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Anggota Dekab Tolitoli
- Diduga ‘Mainkan’ SPPD

TOLITOLI, MERCUSUAR- Dua anggota
DPRD Kabupaten (Dekab) Tolitoli asal PKPB
masing-masing Hj Arna H Ardi dan H Asri, yang
kini mencalonkan diri sebagai caleg di Partai
Gerindra, diduga menyalahgunakan dana dari
surat perintah perjalanan dinas (SPPD) yang
dianggarkan untuk kegiatan studi banding ke

Kota Medan.

Mestinya, kedua anggota

Dekab itu sesuai agenda
maupun jadwal kegiatan
anggota DPRD seharusnya
pada tanggal 9 Maret lalu
harus berada di Medan
bersama dengan 12 ang-
gota DPRD lainnya, namun
hingga seluruh rangkaian
kegiatan studi banding
tersebut selesai, keduanya
tidak turut dalam rombon-
gan tersebut.

Informasi dari sumber

resmi Mercusuar, menjelas-
kan kegiatan studi band-
ing yang digelar di ibukota
Provinsi Sumatra Utara itu,
diikuti sebanyak 14 ang-
gota DPRD asal Kabupaten
Tolitoli. Namun keduanya
hanya sampai di Kota Palu
dan tidak melaksanakan
kewajibannya mengikuti
studi banding.

Kemudian kata sum-
ber, dibagian keuangan
Sekretariat DPRD seluruh

anggaran SPPD tersebut,
telah dicairkan sebesar 70
persen dan telah diterima
masing-masing anggota
DPRD. Dihubungi terpisah,
Hj Arna, saat dimintai ket-
erangan sekaitan dengan
itu, mengakui jika dirinya
memang tidak ikut ke Kota
Medan bersama dengan
rombongan 12 anggota
DPRD lainnya. la malah
menjelaskan bahwa dirinya
bersama dengan H Asri,
hanya berangkat ke Jakarta
untuk mengurus masalah
internal partai. “Memang
saya tidak ke Medan, tetapi
saya ke Jakarta untuk uru-
san partai di DPP PKPB,”
jelas Arna, saat dihubungf
melalui via telepon, ke-
marin (20/3).

‘Anehnya, beberapa saat

Piet Tolak Daerahnya Disebut Miskin

P0OSO, MERCUSUAR-
Bupati Poso Drs Piet
Inkiriwang MM, menolak
jika Kabupaten Poso dikat-
egorikan sebagai salah satu

masyarakat.

Sebelumnya ditempat
yang sama, pejabat Bappeda
Sulteng menyebutkan bah-
wa Kabupaten Poso masuk

terus membaik pasca konf-
lik” bebernya. Belum lagi
kata dia, produksi beras
di Kabupaten Poso dari
tahun ke tahun juga men-

kemudian ia menganulir
keterangan tersebut. Hj
Arna mengaku mengguna-
kan dana SPPD tersebut, un-
tuk berangkat ke Kota Bogor
bersama dengan 14 ang-
gota DPRD pada gelombang
kedua dalam rangka studi
banding masalah PDAM
dan Pertanian. “Karena sy
terlambat ke Medan, sy ikut
berangkat ke Bogor ber-
sama dengan rombongan
gelombang kedua,” kelit
Arna saat ditanya.

Rahmat T Radjia salah
seorang anggota DPRD
yang turut berangakat ke
Kota Bogor saat ditanya
kebenaran yang bersang-
kutan turut dalam rom-
bongannya, menerangkan
bahwa 14 anggota DPRD
yang turut melaksanakan
studi pada kelompoknya
tidak termasuk Hj Arna dan
Asri. “Selama kami disana
dan kegiatan berlangsung
tidak ada duaanggota DPRD
Tolitoli,” tuturnya.

Demikian juga pengakuan

Mustarim anggota DPRD
asal Partai Patriot. Ia men-
gaku tidak ada kedua ang-
gota DPRD yang dimaksud
dalam rombongan mereka.
Sekretaris DPRD (Sekwan)
Kabupaten Tolitoli, Rudi
Bantilan, saat dikonfirma-
si mengatakan, pihaknya
hanya sebatas memfasili-
tas agenda maupun kegia-
tan anggota DPRD. “Saya
tidak punya kewenangan
mengintervensi kegiatan
anggota dewan. Saya hanya
sebatas memberi fasilitas
mau dipergunakan atau
tidak itu terserah anggota
dewan,” tuturnya.

Menurut Sekwan, DPRD
Tolitoli jika memang benar
ada anggaran SPPD yang
tidak digunakan sesuai pe-
runtukannya, maka sesuai
aturan dana tersebut akan
ditarik kembali karena hal
ini menyangkut adminis-
trasi. “Saya selaku orang
administrasi tentunya wajib
meminta pertanggungjawa-
ban mereka,” tutupnya. Lan





